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BAB III

TERMA-TERMA AL-QUR’AN TENTANG LINGKUNGAN HIDUP
Bab ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan pertama sebagaimana dirumuskan pada bab satu, yakni, “apa saja terma-terma al-Qur’an tentang lingkungan hidup?”  Pertanyaan ini perlu dijawab terlebih dahulu untuk memberi pijakan bahwa tema lingkungan hidup memang merupakan salah satu dari tema-tema yang disinggung oleh al-Qur’an dalam ayat-ayatnya.
A. Prosedur Penelusuran Terma Al-Qur’an tentang Lingkungan Hidup

Sebagaimana telah disinggung pada latar belakang masalah (halaman 10), isu lingkungan hidup merupakan persoalan yang baru muncul sekitar tahun 1970-an, dan belum banyak dibahas oleh para mufassir terdahulu. Oleh karena itu terma-terma al-Qur’an yang bermakna lingkungan hidup belum dikenal secara umum. Maka kesulitan pertama yang akan dihadapi adalah menemukan dan merumuskan terma-terma al-Qur’an tentang lingkungan hidup itu sendiri.
Untuk mengatasi masalah ini diperlukan sedikit jalan memutar. Karena kita tidak bisa langsung mengambil kalimat atau ayat tertentu yang sudah dipersiapkan sejak awal, sebagaimana kita melakukan kajian tematis dengan tema yang secara ekplisit disebut al-Qur’an. Maka dalam hal ini dipergunakan dua macam prosedur, yakni prosedur yang kita namakan pendekatan substansi (Inggeris: substance = bahan atau unsur: pen)  dan pendekatan bahasa.

1. Pendekatan Substansi
Pendekatan substansi dimulai dengan memahami terlebih dahulu substansi lingkungan hidup itu sendiri. Dari substansi itu kita akan mendapatkan unsur-unsur atau hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Dari situ kita beranjak untuk memeriksa keberadaan atau relevansinya dengan kalimat-kalimat atau terma-terma yang ada dalam al-Qur’an. 
Sebagaimana telah diuraikan panjang lebar pada bab I (hal: 18-21) dan bab II (hal: 29-34), lingkungan hidup terdiri dari ruang, benda dan energi dengan segala keadaannya,  makhluk hidup dengan segala jenis dan tingkatannya, serta manusia dengan segala prilakunya, yang berpengaruh terhadap kelangsungan kehidupan makhluk hidup lainnya. Dari definisi ini kita dapat memahami bahwa lingkungan hidup terdiri dari beberapa unsur, yakni: ruang, benda-benda mati (abiotic), dan makhluk-makhluk hidup (abiotic). 
“Ruang” secara operasional diterjemahkan sebagai tempat atau wadah bagi makhluk hidup atau komponen ekosistem lainnya menempatkan diri. Bagi manusia dan makhluk hidup lainnya, wadah atau ruang kehidupannya adalah hamparan permukaan bumi ini, baik bagian yang disebut daratan maupun lautan. 
Dalam konsep ekologi, suatu kawasan tertentu, dengan sifat-sifat dan kondisi yang khas, dimana hidup berbagai jenis dan kelompok makhluk hidup yang saling mempengaruhi membentuk suatu keseimbangan dinamakan ekosistem.
 Ekosistem terdapat merata disetiap bagian permukaan bumi ini, baik di laut, sungai, rawa, gunung, lembah, hutan lebat, padang rumput dan gurun. Setiap ekosistem memiliki sifat-sifat khas sesuai letak geografisnya di samping yang fundamental (umum). Dan secara bersama-sama dengan ekosistem lainnya membentuk jaringan yang  menghubungkan keseluruhan bumi mejadi sebuah ekosistem raksasa.
 Dengan demikian, lingkungan hidup dapat dipahami dalam pengertian terbatas, yakni sebagai suatu kawasan terbatas dan dapat pula dipahami sebagai keseluruhan bumi tempat tinggal manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Oleh karena itu, untuk menelusuri terma-terma al-Qur’an yang mengandung pengertian lingkungan hidup, dapat dimulai dengan memeriksa kalimat yang menunjukkan arti “ruang” , “kawasan”, atau “tempat” kehidupan makhluk Allah.
Selanjutnya, penelusuran terma al-Qur’an tentang lingkungann hidup dapat pula ditempuh melalui pemahaman terhadap unsur lingkungan lainnya, yakni makhluk hidup (biotic) dan benda mati (abiotic). Dalam hal ini, sebagaimana telah diuraikan panjang lebar pada bab II (halaman 32-45), secara garis besar terdiri dari : Pertama, yang tergolong benda mati adalah air, udara, tanah. Dan kedua, yang tergolong makhluk hidup adalah manusia, hewan dan tumbuhan.
Dari pemahaman terhadap kedua jenis unsur lingkungan ini, kita juga dapat melacak pembicaraan al-Qur’an yang berkonotasi lingkungan hidup. Apabila al-Qur’an berbicara tentang udara, air, tanah, hewan dan tumbuhan, maka boleh jadi konteks pembicaraannya berkaitan dengan lingkungan hidup. Relevan atau tidaknya tergantung kepada konteks dan hasil pengembangan pemahaman terhadap kandungan makna-maknanya. 

Hasil penelusuran dengan prosedur yang pertama (pendekatan substansi) menemukan sekurangnya lima terma al-Qur’an yang dapat bermakna lingkungan hidup, yakni: ardh (bumi, tanah, negeri/kampung), al-samâ’ (dalam arti :udara, ruang bebas dipermukaan bumi), al-’âlamîn (dalam arti seluruh makhluk), balad (kota/negeri/ kampung), dan qaryah (kota/negeri/kampung).

Lokus dan makna kalimat-kalimat tersebut dalam al-Qur’an akan dikemukakan pada sub bab huruf B, yakni Terma-Terma Al-Qur’an tentang Lingkungan Hidup.

2. Pendekatan Bahasa
Adapun yang kita maksud dengan pendekatan bahasa adalah penggunaan  jalur kamus-kamus kontemporer untuk melacak secara langsung istilah-istilah Arab yang bermakna lingkungan hidup. Dari sana akan dirujuk ke dalam al-Qur’an, untuk memeriksa apakah istilah-istilah moderen dalam bahasa Arab tersebut memiliki kesamaan atau hubungan makna dengan terma-terma al-Qur’an.

Dalam hal ini, bahasa asal yang digunakan hanya bahasa Indonesia dan bahasa Inggeris. Langkahnya dimulai dengan memeriksa padanan kata “lingkungan hidup” (Indonesia) dan “environment” (Inggeris) dalam bahasa Arab. Kata environment (Inggeris) yang dalam bahasa Indonesia diartikan lingkungan atau lingkungan hidup, ternyata dalam bahasa Arab dipadankan dengan kata-kata: بيئة (bî’ah), جو (jaww),  محيط (muhîth), مهوى (mihwa), هواء (hawâ’un), وسط (wasath). Masing-masing berarti “natural conditions as air and water in which we live” (keadaan alam seperti udara dan air di mana kita tinggal / hidup : pen)
 Dalam kamus Al-Munawwir, masing-masing diartikan: بيئة  (bî’ah)
 : keadaan, situasi, posisi, dan lingkungan
. Sementara جو (jaww) : angkasa, iklim, langit, cakrawala, lembah yang luas, dan tanah yang rendah.
 Sementara kata محيط (muhîth) tidak masuk daftar entry, demikian pula kata  مهوى (mihwa)
. Sedangkan kata وسط (wasath) diartikan dengan  “berada/duduk di tengah-tengah (kaum)”, dan “mendapatkan atau meletakkan di tengah-tengah”.
 Dengan demikian, secara bahasa setidaknya kata-kata بيئة (bî’ah) dan جو (jaww), dalam kamus moderen sudah cukup populer dimaknai sebagai lingkungan hidup. 

Namun dari enam ungkapan Arab yang menurut kamus berarti lingkungan hidup, setelah diperiksa dalam al-Qur’an yang relevan  hanya dua, yakni بيئة (bî’ah) dan جو (jaww). Sementara kata محيط (muhîth), مهوى (mihwa), هواء (hawâ’un), وسط (wasath) meskipun menurut kamus dapat berarti lingkungan atau lingkungan hidup, tapi penggunaanya dalam al-Qur’an sama sekali tidak berkonotasi lingkungan hidup.

Dengan demikian, sudah ada tujuh kalimat dalam al-Qur’an yang diduga kuat dapat bermakna lingkungan hidup, ardh (bumi, tanah, negeri/kampung), al-samâ’ (dalam arti :udara, ruang bebas dipermukaan bumi), al-’âlamîn (dalam arti seluruh makhluk), balad (kota/negeri/ kampung), dan qaryah (kota/negeri/kampung), بيئة (bî’ah: ruang tempat kehidupan) dan جو (jaww: ruang tempat kehidupan). Lokus dan makna-makna kata-kata tersebut adalah sebagaimana yang akan diuraikan pada bagian berikut ini.
B. Terma-Terma Al-Qur’an tentang Lingkungan Hidup 

1. Al-Ardh
Kata al-ardh muncul dalam al-Qur’an sebanyak 461 kali.
  Secara bahasa, al-ardh  berarti : al-kurah al-sayyârah allatiy nahnu ‘alaihâ (planet yang kita tempati: pen).
 Dalam bahasa Indonesia diartikan: bumi, tanah, daratan, lantai, atau negeri.
  Menurut al-Asfahaniy, al-ardh berarti: 1. al-jirmu al-muqâbil li al-samâ’ (hamparan atau permukaan bola bumi yang menghadap ke langit: pen). 2. wa yu’abbaru bihâ ‘an asfali al-syai’, kamâ yu’abbaru bihâ ‘an a’lâhu (sebutan untuk segala sesuatu yang dibawah, sebagaimana samâ’ untuk sebutan segala yang di atas: pen).
 

Berdasarkan arti menurut kamus yang telah dikemukakan, maka makna kata al-ardh ada beberapa macam, yakni: 1. bumi sebagai sebuah planet tempat tinggal makhluk, 2. bumi sebagai suatu hamparan/permukaan planet,  3. tanah, 4. daratan, 5. lantai, 6. negeri, dan untuk menyatakan posisi “di bawah” sebagai lawan dari “langit” untuk menyatakan posisi “di atas”.
Mujiono Abdillah, membagi makna al-ardh kepada dua garis besar, yakni: Pertama, al-ardh bermakna lingkungan planet bumi yang sudah jadi dengan konotasi tanah sebagai ruang kehidupan manusia dan fenomena geologis. Kedua, bermakna lingkungan planet bumi dalam proses menjadi yakni proses penciptaan dan kejadian planet bumi.
 Untuk keperluan pembicaraan tentang lingkungan hidup, maka pengertian yang relevan adalah pengertian yang pertama, yakni bumi yang telah jadi sebagai ruang tempat hidup.

Dalam al-Qur’an, keseluruhan variasinya makna itu nampaknya terpakai, sebagainama dapat dilihat pada ayat-ayat berikut ini: 

a. Dengan makna “tanah atau lapisan tanah”.
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Artinya : 

“Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya)”. (QS.al-Qashas (28) ayat : 81).

Yang dimaksud al-ardh dalam konteks ayat ini tentunya adalah lapisan tanah. Ini dipahami dari salah satau objek kalimat khasafna (kami benamkam) dalam ayat ini adalah “rumah”. Rumah bisaanya berdiri di atas tanah. Maka kalau tidak ke dalam lapisan tanah, kemana lagi rumah itu dibenamkan.

b. Dengan makna “hamparan permukaan bumi sebagai tempat tinggal / ruang kehidupan”
Sebagaimana contoh ayat berikut ini: 
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Artinya :

“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja. (QS. Al-Angkabut (29) ayat : 56)

Dalam ayat ini ardh berarti “hamparan permukaan bumi sebagai tempat kedimanan manusia”. Hal ini dipahami dari konteks ayat yang merupakan perintah untuk berhijrah. Muhammad Hasan al-Hamshi menjelaskan pernyataan Allah ardhî wâsi’ah ada kelanjutannya atau maksud yang tidak tertulis, yakni “fahajarû min ardhi al-kufri izâ lam tumkinû min tha’âti Allah fîhâ” (maka berhijrahlah dari negeri kafir apabila tidak memungkinkan untuk menjalankan keta’tan kepada Allah: pen).
  Ayat ini juga dipahami oleh Ibnu Katsir sebagai ayat perintah untuk berhijrah. Sebagaimana beliau menyatakan: 

“Melalui ayat-ayat (ayat 56 s.d 60) ini Allah memerintahkan kepada hamban-hamba-Nya agar berhijrah dari suatu negeri yang mereka tidak dapat menegakkan agama padanya, yaitu menuju ke negeri lain; karena bumi Allah itu luas, di mana mereka dapat menegakkan agama dengan mengesakan-Nya dan menyembah-Nya, sebagaimana yang diperintahkan-Nya”.

Dengan konteks ayat yang berbicara tentang hijrah, maka dapat dipahami bahwa makna “bumi luas”, tentunya yang dimaksud adalah “permukaan bumi sebagai tempat tinggal manusia” yang terdiri dari banyak “negeri”, bukan hanya Mekkah, tetapi banyak wilayah lain yang tidak akan kekurangan makanan dan kucuran rezki dari Allah, seperti Habsyah dan Yatsrib.
Hampir senada dengan ayat di atas adalah kandungan makna firman Allah berikut ini:  
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Artinya : 
“Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap” (QS. Al-Baqarah (2) ayat: 22)

Kata firâsy bisa bermakna kasur tempat tidur (tilam) atau  terhampar atau terbentang. 
 Qureish Shihab, ketika mengomentari ayat ini mengatakan bahwa ungkapan kalimat Dialah yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kamu, memberi kesan tentang betapa bumi telah dijadikan Allah swt. begitu mudah dan nyaman untuk dihuni bagaikan kasur empuk yang terhampar untuk ditiduri dengan nyaman.
 Kemudahan dan kenyamanan itu terjadi karena didukung oleh fasilitas-fasilitas yang mencukupi beserta tata aturan yang harmonis dan seimbang untuk berjalannya kehidupan di bumi. 
c. Dengan makna “Negeri atau Negara”

Firman Allah:
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Artinya : 
“...ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya;.... (QS.As-Syua’arâ’(26) ayat:35)

Dalam ayat ini ardh jelas bermakna Negeri atau Negara. Hal ini dipahami dari konteks ayat yang merupakan bagian dari kisah antara Musa a.s. dan Fir’aun. Ayat di atas merupakan rekaman dari ucapan Fir’aun terhadap para pembesarnya setelah mereka menyaksikan Musa a.s. menunjukkan mukjizat (yang dianggap Sihir oleh Fir’aun) dihadapan mereka pertama kali.  Ibu Katsir maupun al-Maraghi sama-sama memahami bahwa maksud ucapan Fir’aun tersebut adalah dengan menunjukkan berbagai “sihir” itu Musa akan mendapatkan banyak kekaguman dan pendukung, sehingga lama-lama akan mampu merebut kekuasaan negara.
 

d. Dengan makna “Tanah milih atau lahan pertanian”


Sebagaimana Firman-Nya:
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Artinya : 
“Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu”. (QS.Al-Ahzâb (33) : 27)

Kata ardh yang pertama dalam ayat ini bermakna tanah-tanah milik atau lahan pertanian. Hal dapat dipahami dari dua hal, yakni:

Pertama: dari kedudukan ardhahum yang setara dengan diyârahum (rumah-rumah) dan amwâlahum (harta kekayaan) dalam ayat diatas. Di antara makna-makna  ardh yang telah disebutkan terdahulu, makna ardh sebagai barang atau kekayaan yang bisa dimiliki dan setara dengan harta kekayaan lainnya, tentu hanya ardh dalam makna tanah yang telah dimiliki atau di beri batas-batas kepemilikan. Kalau diartikan lain, misalnya bumi,  maka tidak mungkin bumi bisa dijadikan milik seseorang atau sekelompok manusia. Dan kalau diartikan negeri atau negara tidak setara dengan rumah atau harta lain. Hal ini sesuai dengan pemahaman umumnya mufassir seperti juga Ibnu Katsir, Al-Maraghi, dan Qureish Shihab.
 Sehingga dalam hal ini Qureish Shihab menerangkan makna ayat seutuhnya adalah sebagai berikut:
“Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah antara lain kebun-kebun mereka, dan demikian juga rumah-rumah tempat kediaman mereka dan harta benda mereka yang lain, dan begitu pula kamu akan dianugerahi tanah yakni weilayah lain yang belum kamu injak yakni kuasai baik yang dihuni oleh Ahl al-Kitâb seperti Khaibar, dan adalah Allah terhadap segala sesuatu Maha Kuasa”

Kedua, dari konteks ayat yang merupakan bagian dari ayat-ayat yang menyinggung masalah pengepungan dan pengusiran Bani Quraizah
 setelah perang khandaq selesai. Dalam hal ini, Bani Quraizah yang semula merupakan sekutu Islam di Madinah melakukan pengkhianatan dengan membantu pasukan sekutu (Ahzâb). Tetapi tentara sekutu dapat dikalahkan dengan pertolongan Allah, maka Bani Quraizah harus mempertanggung-jawabkan  perbuatannya kepada kaum Muslimin. Mereka dihukum dengan hukuman yang setimpal, para lelaki dewasa dihukum pancung, wanita dan anak-anak ditawan. Kebun-kebun korma, rumah, dan harta lainnya dijadikan rampasan perang.
 Dengan demikian, dari fakta sejarah dapat kita maklumi bahwa makan ardh dalam ayat di atas adalah “tanah” (tanah-tanah pertanian atau tanah milik).
Berdasarkan makna-makna kata al-ardh yang dikemukakan dan hasil pembacaan dalam al-Qur’an, maka diyakni terma al-ardh merupakan salah satu ungkapan al-Qur’an yang sangat sejalan dengan pengertian lingkungan hidup, baik dalam pengertian lapisan-lapisan tanah (lithosfer) maupun wilayah permukaan tanah sebagai ruang tempat kehidupan makhluk.

2. Al-Balad 
Terma “desa”, “kota”, “kawasan/daerah/negeri” diungkapkan oleh al-Qur’an antara lain dengan kalimat balad. Dalam al-Qur’an, kata al-balad  beserta derivasinya, muncul sebanyak 19 kali, yakni: QS. 2:126; 3:196; 7:57, 58; 14:35; 16:7; 25:49; 27:91; 34:15; 35:9; 40:4; 43:11; 50:11,36; 89:8,11; 90:1,2; 95:3.

Secara bahasa, balad berarti “setiap tempat di permukaan bumi yang di huni baik sekarang maupun sebelumnya”
 Asfahaniy, dalam al-Mu’jam, menerangkan makna al-balad adalah: al-makân al-mukhtath al-mahdûd al-muta’annas bi ijmâ’i quththânih wa iqâmihim (suatu tempat/kawasan tempat tinggal menetap manusia yang punya batas dan sebutan yang tertentu, seperti Mekkah, dan semacamnya:pen)
 Bila diperhatikan konteks ayat-ayat yang memuat kata-kata balad, pada umumnya memang berarti kota atau negeri yang sudah punya nama dan dihuni oleh penduduk yang menetap. Namun hal itu tidak selalu demikian. Ada juga pada sejumlah ayat, makna balad berarti tanah atau kawasan yang tidak berpenghuni, atau sekurannya tidak jelas apakah berpenghuni atau tidak. Seperti firman Allah:
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Artinya: 
“Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri yang mati, dan agar Kami memberi minum sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak”. (QS. Al-Furqân (25) ayat: 49)

Dalam ayat ini, balad berarti tanah atau suatu kawasan atau daerah. Disebabkan tanah yang dimaksud adalah tanah yang mayyit (mati atau tandus), tentunya boleh disimpulkan di situ tidak ada kehidupan, apalagi perkampungan yang ramai atau kota. Kota-kota atau perkampungan biasanya ramai jika di situ terdapat sumber daya alam yang cukup. Oleh sebab itu, balad boleh dipahami juga sebagai wilayah bukan kota atau desa/perkampungan.

Ada empat ayat lagi yang maknanya senada, yakni Surat al-A’râf (7) ayat:57, al-Fathir, ayat 9, al-Zukhruf, ayat: 11, dan Qâf, ayat 11. 

Untuk keperluan penelusuran terma al-Qur’an tentang lingkungan hidup, kedua makna balad dapat saja diterima. Sebagaimana telah diuraikan dalam konsep-konsep lingkungan hidup apada bab dua, lingkungan hidup dapat dibeda-bedakan sesuai dengan karakteristinya seperti lingkungan daratan, lingkungan perairan, lingkungan perkotaan atau lingkungan pedesaan, dan sebagainya. 

3. Al-Qaryah
Terma “desa”, “kota”, “kawasan/negeri” juga diungkapkan oleh al-Qur’an dengan kalimat Qaryah. Kata qaryah dengan semua derivasinya muncul sebanyak 57 kali dalam 54 ayat di 27 surat, yakni : QS. 2:58,259; 4:75; 6:92,123, 131; 7:4,82,88,94,96,97,98,101,161,163; 10:98; 11:100,102,117; 12:82,109; 15:4; 16:112; 17:16,58; 18:59,77; 21:6,11,74,95; 22:45,48; 25:40,51; 26:208; 27:34,56; 28:58,59;29:31,34;34:18,34;36:13; 42:7; 43:23,31; 46:27; 47:13; 59:7,14; 65:8.

Secara bahasa, qaryah, jamaknya qura,  berarti desa.
  Asfahaniy,  menjelaskan al-qaryah adalah “ism al-maudhu’ allazi yajtami’u fîhi al-nâs wa al- nâs jamî’an wa yusta’malu fî kulli wâhidin minhâ (nama bagi suatu tempat, yang di dalamnya berkumpul sejumlah manusia, dan mereka di sana bekerja dan saling berinteraksi satu sama lain : pen).
  Misalnya pada firman Allah:
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Artinya : 
“Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik". (QS. Al-Baqarah (2), ayat: 58)
Dalam ayat ini, jelas yang dimaksud al-qaryah adalah sebuah negeri atau kota yang sudah beridentitas dan berpenduduk menetap, yaitu Baitul Maqdis. 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap ayat-ayat yang memuat kata qaryah, ternyata keseluruhan makna qaryah dan derivasinya sesuai dengan definisi yang diberikan oleh Asfahaniy, yakni kota atau desa/perkampungan. Berbeda sedikit dengan makna balad, yang di samping dapat bermakna kota atau desa, juga bisa berarti kawasan atau daerah yang tidak berpenghuni.

Selanjutnya, sesuai dengan konsep lingkungan hidup, sebuah kota atau desa merupakan suatu lingkungan atau ekosistem, yang biasa disebut lingkungan perkotaan atau lingkungan pedesaan (ekosistem perkotaan atau ekosistem pedesaan). Dengan demikian kata qaryah dapat dipahami sebagai salah satu terma al-Qur’an tentang lingkungan hidup.
4. Al-’Âlamîn 

Kata al-’âlamîn merupakan bentuk jamak dari kata ’âlam. Dalam al-Qur’an, kata al-’âlamîn dalam bentuk frasa (idhâfiyah) maupun gabungan kata (sibghu jumlah) muncul sebanyak 74 kali tersebar dalam 31 surat
, yakni :

a. Susunan rabb al-’âlamîn 
Bentuk ini muncul sebanyak 42 kali, pada surat : 1:2, 2:47,131;6:45, 71,162;7:54,61,67,104,121;10:10,37;26:16,23,47,77,98,109,127,145,164,180,192;27:8,44;28:30;32:2;37:87,182;29:75;40:64,65,66;41:9;43:46;45:36;56:80;59:16;69:43;81:29;dan 83:6. Sebagaimana firman Allah:
[image: image8.bmp]
Artinya: 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”. (QS. Al-Fatihah (1): ayat : 2)

b. Susunan li al-’âlamîn 
Bentuk ini muncul sebanyak 13 kali, yakni pada surat : 3:96, 108;6:90; 12:104;21:71,91,107;25:1;29:15;30:22;38:87;67:52 dan 81:27. 
Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: 

“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia”. (QS. Ali Imran (3), ayat: 96)
c. Susunan ‘alâ al-’âlamîn 
Bentuk ini muncul sebanyak 8 kali, yakni pada surat ke : 2:47, 122,251; 3:33;6:86;7:140;44:32;dan 45:16. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: 

“Hai Bani Israil, ingatlah akan ni`mat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas segala umat” (QS. Al-Baqarah (2), ayat: 47)

d. Susunan fi al-’âlamîn muncul sebanyak 1 kali, pada surat : 37:79. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya:

"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam". (QS. As-Shaffat (37), ayat: 79)

e. Susunan min al-’âlamîn muncul sebanyak 6 kali, pada surat : 3:97; 5:20; 5:115;29:80;26:165;dan 29:28. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: 

 “....Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”. (QS. Ali Imran (3) ayat : 97)

f. Susunan ‘an al-’âlamîn muncul sebanyak 2 kali, pada surat : 15:70 dan  29:10. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: 

“Mereka berkata: "Dan bukankah kami telah melarangmu dari (melindungi) manusia?" (QS. Al-Hijr (15), ayat: 70)
g. Susunan nisaa’ al-’âlamîn muncul sebanyak 1 kali, pada surat : 3:42. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu)”. (QS. Ali Imran (3), ayat : 42)

h. Susunan shudur al-’âlamîn muncul sebanyak 1 kali, pada surat : 29:10. Sebagaimana firman Allah: 
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Artinya:

“Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami adalah besertamu." Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?” (QS. Al-‘Angkabût (29), ayat : 10)

Dari segi makna, menurut Sirajuddin Zar al-’âlamîn bermakna alam dengan konotasi species yang berfikir seperti manusia, jin dan malaikat. Dengan mengutip pendapat Qureish Shihab, beliau mengatakan bahwa ‘âlamîn  yang dimaksud al-Qur’an adalah kumpulan yang sejenis dari makhluk Tuhan yang berakal atau memiliki sifat-sifat yang mendekati makhluk yang berakal. Argumen yang digunakan adalah karena kata ‘âlamîn   itu sendiri merupakan bentuk jamak al-muzakkar yang berakal. Oleh sebab itu, katanya, dikenal adanya alam manusia, malaikat, alam jin, alam tumbuhan dan lainnya, tetapi tidak dikenal alam batu dan alam tanah, karena batu dan tanah tidak memenuhi kriteria di atas.

Namun Mujiono Abdillah tidak membatasi makna ‘âlamîn  hanya pada jenis makhluk yang berakal saja, tetapi juga bermakna keseluruhan alam. Beliau mengatakan: 

“Hal ini berbeda dengan tesis Sirajuddin Zar yang menyatakan bahwa kata ‘âlamîn  dalam al-Qur’an hanya berkonotasi makhluk berakal yakni manusia saja. Sebab pada kenyataanya ketika kata ‘âlamîn  ditempatkan pada frasa possesif (idhâfiyah milkiyah), sebagai mudhâf kata Tuhan (Rabbun) atau kata li atau ‘an dan yang lain justru berarti seluruh spesies, bukan berarti hanya spesies manusia saja.

Untuk kepentingan penelusuran terma al-Qur’an tentang lingkungan hidup, perbedaan pendapat ini tidak merupakan masalah, karena keduanya dapat diterima. Pengertian lingkungan hidup memang dapat dibatasi dan dipersempit pada aspek atau unsur tertentu, dan dapat juga diperluas meliputi seluruh alam semesta. Dalam hal ini kata ‘alamîn dapat dipahami sebagai salah satu unsur (faktor) saja dari lingkungan hidup, yakni manusia sebagaimana pemahaman Sirajuddin Zar. Atau keseluruhan unsur-unsur alam, baik yang biotic (makhluk hidup) maupun abiotic (benda-benda), termasuk ruang dan waktu, sebagaimana dipahami oleh Mujiono Abdillah. 
5. al-Samâ’
Kata al-samâ’ (jamak : samâwât) muncul dalam al-Qur’an sebanyak 310 kali. Bentuk tunggal terulang sebanyak 120 kali dan bentuk jama sebanyak 190 kali.
 Makna-makna kata samâ’ antara lain adalah sesuatu yang tinggi, langit, ruang angkasa dan jagad raya.
 Dalam al-Qur’an pada umumnya diartikan sebagai langit (atap bumi), jagat raya, ruang angkasa atau ruang waktu. Sebagaimana contoh ayat-ayat berikut ini:

a. Yang berkonotasi langit (atap, pelindung bumi):

Misalnya firman Allah: 
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Artinya:

“Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap”. (QS. Al-Baqarah (2) ayat : 22)

Fungsi langit sebagai pelindung atau atap bagi bumi dikerjakan oleh atmosfir. Atmosfir melindungi bumi beserta penghuninya dari jenis-jenis sinar (seperti: ultra violet) serta menjaga suhu bumi tetap pada batas aman. Maka dalam hal ini, samâ’ dapat dimaknai sebagai atmosfir.
b. Yang berkonotasi wilayah/ruang angkasa:
Misalnya firman Allah: 
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Artinya : 
“.... dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit (wilayah/ruang angkasa)” (QS. Al-Baqarah (2) ayat : 22)

Dan firman-Nya:
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Artinya : 
“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang beriman”. (QS. Al-Nahl (16) ayat : 79)

c. Yang berkonotasi jagad raya/angkasa bebas (aerospace):
Firman Allah: 
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Artinya : 
“Maha Suci Allah yang menjadikan di langit (jagat raya) gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya”. (QS. Al-Furqân (25) ayat : 61)

Dan firman-Nya:
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Artinya : 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang di langit (jagat raya) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang memandang (nya)....” (Dan QS. Al-Hijr (15) ayat: 16)

Setelah membaca makna-makna kata samâ’ dengan berbagai konotasi dan variasi maknanya, maka dapat diyakini bahwa kata samâ’ merupakan salah satu ungkapan dalam al-Qur’an yang bermakna lingkungan hidup. Kandungan makna yang paling dekat adalah ketika samâ’ berarti ruang bebas di permukaan bumi yang berisi lapisan-lapisan udara (atmosfir). Fungsi dan manfaat lapisan-lapisan udara bagi kehidupan telah diuraikan sebelumnya pada Bab II.
6. بيئة (bî’ah)
Kata bî’ah merupakan derivasi dari kata bâ’a, yabî’u, bî’atan, yang berarti kembali, menempati wilayah, ruang kehidupan dan lingkungan.
 Bentuk kata yang muncul dalam al-Qur’an adalah bâ’a/bâ’u dan bawwa’/bawwu’/ bawwi’.  Keseluruhan derivasi kata ini muncul dalam al-Qur’an sebanyak 18 kali tersebar dalam 15 ayat.
 Konotasi makna bî’ah dalam al-Qur’an ada beberapa, yakni:

a. lagi atau berulang
Misalnya, firman Allah: 
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Artinya : 
“….kembalilah mereka mendapat kemurkaan dari Allah….” (QS. Al-Baqarah (2) ayat : 61)

Juga, sebagaimana firman-Nya:
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Artinya : 
“….mereka kembali) (dengan kemurkaan) dari Allah sesudah mendapat kemurkaan….” (QS. Al-Baqarah (2) ayat : 90)
b. memancing atau mengundang
Misalnya, firman Allah: 

[image: image23.png]



Artinya : 
“…sebagaimana orang-orang yang mengundang kemurkaan dari Allah) karena perbuatan maksiat dan kecurangannya? (Tempatnya ialah neraka Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kembali)…”. (QS. Ali Imran (3) ayat : 162)
Dan, sbagaimana Firman-Nya:
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Artinya : 
“….maka sesungguhnya orang itu mengundang kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya….” (QS. Al-Anfaal  (8) ayat : 16)

c. Pulang kembali
Misalnya firman Allah: 
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Artinya : 
"Sesungguhnya aku ingin agar kamu pulang kembali dengan (membawa) dosa (membunuh) ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka…” (QS. Al-Ma’idah (5) ayat : 29)

d. Tempat, kedudukan atau lingkungan sosial
Firman Allah: 
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Artinya :  
“Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para mu'min pada beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

(QS. Ali Imran (3) ayat : 121)
Dan, firman-Nya: 
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Artinya : 
“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum `Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah” (QS. Al-A’raf (7) ayat : 74)

Dan, juga firman-Nya: 
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Artinya : 
“Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di tempat kediaman yang bagus dan kami beri mereka rezki dari yang baik-baik”. (QS. Yunus (10) ayat : 93)
Dan juga, firman-Nya:
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Artinya : 
“Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja yang ia kehendaki di bumi Mesir itu”. (QS. Yusuf (12) ayat : 56)
Dan juga, firman-Nya:
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Artinya : 
“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui” (QS. Al-Nahl (16) ayat : 41)

Dan juga, firman-Nya:

[image: image31.png]sl ) comb B3 1otak il




Artinya : 
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga” (QS. Al-Angkabut (29) ayat : 58)

Memperhatikan kandungan makna-makna kata بيئة (bî’ah, bi’atun) yang terdapat dalam al-Qur’an, maka dapat dikatakan dengan yakin bahwa بيئة (bî’ah, bi’atun) adalah salah satu terma al-Qur’an yang dapat dipahami sebagai lingkungan hidup, khususnya pada beberapa ayat seperti : QS. Âli Imrân (3) ayat : 121; Al-A’râf (7) ayat : 74 ; QS. Yûnus (10) ayat : 93 ; QS. Yûsuf (12) ayat : 56 ; QS. Al-Nahl (16) ayat : 41 ; QS. Al-‘Angkabût (29) ayat : 58).

7. جو (jaww, jawwun) 
Lokus kata ini juga hanya satu, yakni Surat an-Nahl (16) ayat : 79:
[image: image32.png]



Artinya : 
“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang beriman”.(QS. an-Nahl (16) ayat : 79)

Al-Ashfahâniy menerangkan makna جو pada ayat di atas sama dengan  الهواء ,
  yakni ruang antara langit dan bumi atau angkasa raya. Pengertian ini hampir sama dengan apa yang dikemukakan Quraish Shihab, yakni angkasa bebas. Sehingga beliau menulis makna ayat ini adalah :“Tidakkah mereka, yakni kaum musyrikin dan para pendurhaka melihat, yakni meperhatikan bagaimana burung-burung yang ditundukkan oleh Allah, sehingga mudah baginya untuk terbang melayang di angkasa bebas”.
 

Berdasarkan makna ini, maka kata جو (jaww, jawwun) dapat dikatakan merupakan salah satu terma dalam al-Qur’an yang bermakna lingkungan hidup, yakni lingkungan udara.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan hasil pelacakan terhadap kalimat-kalimat yang bermakna lingkungan hidup dalam al-Qur’an, setelah memperhatikan konteks masing-masing ayat, sejauh ini sudah dapat diyakini sekurangnya ada tujuh kalimat dalam al-Qur’an yang bermakna lingkungan hidup, yakni : ardh, balad, qaryah,‘âlamîn, samâ’,  بيئة (bî’ah), dan جو (jaww). 
Di samping tujuh terma yang umum ini, kata-kata yang berkaitan erat dengan lingkungan hidup juga masih ada, seperti kata-kata yang bermakna “buah-buahan”, “pohon/tumbuhan”, “kebun”, “taman”, “tanaman”, “binatang/hewan”, “sungai”, “laut”, “rusak/ perusakan”, dan lain-lain. Semua kata-kata ini, juga dapat dijadikan sebagai kata kunci (key word) atau petunjuk untuk melacak konteks pembicaraan dalam  al-Qur’an tentang lingkungan hidup.

� Riyadi, Op.Cit., h. 31





� Riyadi, ibid.


� Internet : Kamus Arab dan Inggeris On Line: arabiclookup.com, alamat : � HYPERLINK "http://arabic-lookup.com/default.aspx?en=environment" ��http://arabic-lookup.com/default.aspx?en=environment�





� Ahmad Warson Al-Munawwir,  Al-Munawwir Kamus Arab - Indonesia, Edisi Kedua, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), Cet. Ke-2, h. 117 





� Ibid., h. 226





� Ibid., h. 1557


� Fu’ad Abdul Baqy dalam Mu’jam halaman 28-33, hanya mencatatkan 261 tempat. Adapun angka 461 ini berdasarkan statistik program Holy Qur’an. Sedangkan Mujiono Abdillah, dalam Agama Ramah Lingkungan, halaman 44, menyebut angka 463 tanpa mengungkapkan sumbernya. 





� Luis Ma’luf, Al-munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut: Dar el Masyriq, Maktabah Syarqiyah, 1986), h. 8





� Al-Munawwir, Op.Cit., h. 18


� Ashfahaniy, Op.Cit., h.12





� Mujiono Abdillah, Op.Cit., h. 46


� Dr.Muhammad Hasan al-Hamshi,  Tafsirun wa Bayanun Mufradat Al-Qur’an ‘ala Mishafi al-Qira’at wa al-Tajwid, (Beirut- Lebanon : Muassasah al-Imam, tth), h. 403.





� abu al-Fida Ismail Ibnu Katsir  al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim (Tafsir Ibnu Katsir), Terjemahan oleh : Bahrun Abu Bakar, L.C, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2006) Cetakan ke-2, Juz 21, h. 33


� Al-Munawwir, Op. Cit. h. 1045, Asyfahaniy, Op.Cit. h. 389





� Ibid., Jilid 1, h. 123


� Ibnu Katsir, Op.Cit. Juz 19, h. 125, dan Al-Maraghi, Op. Cit. Jilid 19, h. 106


� Ibnu Katsir, Op. Cit. Juz 21, h. 370-377, dan Al-Maraghi, Op. Cit. Jilid 21, h. 286-287





� Qureish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), cet. Ke-XI, Jilid. 11, h. 252. 





� Bani Quraizah adalah salah satu suku Yahudi yang masih menghuni Madinah karena masih memiliki hubungan baik dan perjanjian perdamaian dengan Rasulullah. Sebelumnya rekan mereka bani Qainuqa dan bani Nadir yang berkhianat dan mengatur rencana pembunuhan terhadap Rasul telah diusir dan mengungsi ke daerah Syam dan Khaibar. 


� Rincian kisah dapat dilihat antara lain pada : Ibnu Katsir, Op.Cit., Juz 21, h. 370-381, dan Muhammad Said Ramadhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah, Analisis Ilmiyah Manhajiah, Sejarah Pergerakan Islam di Mas Rasulullah SAW, Terjemahan oleh Ainur Rafiq Shaleh, Lc., (Jakarta: Robbany Press, 2009), Cet. Ke-14, h. 323-326





� Program Holy Qur’an, menu Cari, dengan entri kata dasar ba-la-da





� Luis Ma’luf, Al-munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut: Dar el Masyriq, 986), h. 47





� Asfahaniy, Op.Cit., h.57


� Abdullah Yususf Ali, Ibid.





� Al-Munawwir, Op.Cit.,h. 1115





� Asfahaniy, Op.Cit.,, h. 417


� The Holy Qoran Program Version 6.50,  Sakhr Software (Al-Alamiyah Group), Cairo, 1997.  Sirajuddin Zar dalam Konsep Penciptaan Alam halaman 19 menyebutkan kemunculan alamiin 73 kali dalam 30 surat, mengutip Muhammad Fuad Abdul Baqy dalam Al-Mu’jam al-Mufahrasy li Alfaz al-Qur’an terbitan Dar el Fikri tahun 1987, halaman 480-481. Mujiono Abdullah dalam Agama Ramah Lingkungan menyebutkan kemunculan alamiin 71, mengutip Muhammad Fuad Abdul Baqy dalam Al-Mu’jam al-Mufahrasy li Alfaz al-Qur’an terbitan Dar el Fikri Mesir tahun 1992, halaman 609-611.


� Sirajuddin Zar, Op.Cit., h. 20





� Mujiono Abdillan, Op.Cit.,h. 34


� Pencarian dan statistik menggunakan program Komputer Holy Qurán 6,50. Keluaran perusahaan soft ware Sakhar, Arab Saudi, tahun 1997.  





� Ashfahany, Op.Cit., h.249 (menyebut: al-samâ’ kulli syai’in a’lâhu = segala yang lebih tinggi). Al-Munawwir, hal. 664 (menyebut: al-samâ’ (jamak: samâwât)=langit, cakrawala, jannah, sorga, segala sesuatu yang ada di atasmu)


� Ibnu al-Manzhur, Op. Cit., Jilid I, h. 27-31 





� Muhammad Fu’ad Abdul Baqy, Op.Cit., h. 177


� Asfahaniy al-Ashfahaniy, Op.Cit., h. 101.





� Quraish Shihab, Op.Cit., h.310





PAGE  

